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BAB IV

IMPLEMENTASI DAN EVALUASI

4.1 Implementasi

Dalam tahap ini dijelaskan mengenal implementasi at lun:

Perangkat lunak yang dibangun dikembangkan dengan an bahasa
SP  untuk

pemrograman  Microsoft Visual Basic 6.0 dan me

pemrograman Online, dan untuk Database menggun

4.1.1 Kebutuhan sistem

Aplikasi pada sistem pakar untu osa penyakit flu burung ini

.

igunakan untuk mengakses Database adalah script ASP.
rangkat keras yang digunakan yaitu:

Pri¥sessor Pentim 11 atau lebih.
b.” Memory 32 Mb

c. Harddisk 10 Gb

d. VGA 8 Mb.
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e. Monitor

. Keyboard dan mouse

4.1.2 Instalasi Program dan Pengaturan Sistem i
penya

Pengembangan aplikasi sistem pakar untuk mendiagnosa
burung membutuhkan perangkat lunak yang sudah terinstal, : pan-

tahapan instalasi dan pengaturan (serting) sistem yaitu:

1. Install sistem operasi Windows 98/Me/2000/XP

[

Install aplikasi program Microsoft Visual Basic 6.
3. Install aplikasi Database Microsoft Acce
4. Install Internet Information Service (1

5. Install Seagate Crystal Report 8.

rfungsi untuk login agar bisa masuk ke dalam sistem. Form
ilihat pada gambar 4.1. Menu login ini digunakan untuk masuk
pstem. UserlD dan Password yang digunakan akan menentukan siapa

rhak untuk mengoperasikan sistem, yaitu pakar dan User.
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2. Tampilan Utama
Tampilan utama pada sistem inTglal: pilan form awal yang dapat

dilihat pada Gambar 4.2.

corsean cormescfronbird Fl

Gambar 4.2, Tampilan Utama

Tampilan utama ini terdiri dari menu-menu dan sub menu antara lain:

menu File yang terdiri dari sub menu buat Database, buka Database, tutup
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Database dan keluar. Menu pakar terdini dan sub menu yaitu: desain Treeview,

rancang aturan dan set web Darabase. Menu Password terdin dari sub menu ybah

Userld/Password, maintain User untuh menambahkan User baru dan s

LogOff untuk keluar dari program.

3. Tampilan Pakar untuk Aturan Treeview

Pada langkah awal sebelum membuat desain
membuat Database daru terlebih dahulu, yvang di
Database yang akan digunakan oleh pakar dalam niWgagfang” l'reeview, seperti

sambar 4.3

H: Buat Databazs ' ‘L
—

Oatabas s rnde i "

pada gambar 4.4,

H: Buka Databacse ",

Database.mdb
Flu B urung.mdb

Gambar 4.4 Desain Open Database
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Proses open Database pada Gambar 4.4 menentukan nama Database

yang akan digunakan untuk membuat Treeview.

Berikut form untuk membuat Treeview. Desain Treeview yi
digunakan untuk proses diagnosa penyakit flu burung, dimulai d
tambah Node seperti pada Gambar 4.5. Node awal pada Treevi

pertama pada Dependency Diagram yang sudah kita buat di

s

B Form Pakar |Lha=ain | reeView|

_ DisainSistemgfkarJ__§

Fl Bururg F |
™
) !
]
G

Gambar 4.5 Desain Tree View baru

\ Pada Gambar 4.5 untuk desain Treeview langkah awal yang harus

difakukan yaitu dengan membuat Node terlebih dahulu sesual dengan kebutuhan

pakar dengan menekan tombol tambah Node.
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Langkah selanjutnya adalah penentuan parameter Treeview yang

disesuaikan dengan Dependency Diagram. Ini digunakan untuk menentykan

hubungan antara faktor-faktor penting yang mempengaruhi dalam be

suatu rekomendasi penyakit. Treeview juga berisi aturan-aturan dan | ang

digunakan untuk memudahkan pada saat proses Verifikasi ya kita buat

sebelumnya, seperti pada Gambar 4.6.

& Form Pal [Desain Tinesa) e

Disain Sistem Paiggie & |

[
: w
{—Sakrat Hdung Meringhat dan enoer
: Hidung beraumbat \
Hidung mersh dar padal
h W
| N

i Plaba berar
b pdatsmearah

i W =l

Frperi Oimt
Sabit kepals
- - Gmusk Mafes
- ANIEViEs

Rrvvavak keluarga

Penentuan parameter pada Gambar 4.6 dapat diubah jika pakar
Nndaki perubahan, untuk mengganti text dari format “Nede” menjadi
uah parameter, isikan pada area Text, dan parameter ini dapat juga dihapus,

sedangkan untuk Child pada Node, merupakan sub parameter yang secara

otomatis ada apabila kita menambahkan Node pada tiap-tiap set.
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Pada proses input parameter diberikan fasilitas untuk validasi parameter

dimana nama Node tidak boleh sama, seperti pada Gambar 4.7.

A Fon Faper s Trda e |

spkret Hidung Meningkal dan encer
Hidurg 1ergunmie
--~Hdurg merah dan gatal

- -~ Matn berar
Matas mzrah
Mata gatal
= - Terggarckan
Sakit lerggorokan
zatal Tengger oxan
- - Hadar lemas
-~ Disrmam chates 38 derajed Celous
Hyen Obot
Skl kepls
Segah Nafas
Hoce 25
= - - hnannesa
- —-Pernah Korisk d=rgen Ungpas dslsm 7 han -
---Koriiak dergan unggas, babi s=ris produk meries
Walry timbwdrya gejala 3-7 b, Pads ansk-anall

Arseryat keluangs

Ryt peheriam
4.7 Vahidasi Inpur Parameter

menunjukkan langkah selanjutnya  yaitu  menentukan
tom seperti pada gambar 4.8, Pada Gambar 4.8 diyelaskan
mberikan pertanyaan pada Node-Node yang tidak memiliki
etikkan pertanyaan pada area Texr pertanyaan. Untuk memberikan
ilihar? jawaban pada tiap-tiap Node, ketikan pilihan jawaban pada area Text
an lalu tekan tombol tambah memasukkan kedalam list pilihan yang nantinya

akan muncul secara otomatis pada form rancang aturan,
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= Foem Pakar [Desain TreeWiew]

Sehmet Hidung Meninglat dan encer
Hiduryg tersumbat
-~ -Hidurg mersh dan gatal

Wata berair
—-- ks mersh
Wata gatal
Bl - Tenggorokan
-~ - Bkt Engoorokan
Gatal Terogorokan
Batuk
- fsdan Emas
Demam datzs 38 derajat Codous
Kyen ol
-~ Bl hepala
: Cgnk Mafas
-1~ Anamnesa
-~ Parnan Kontak dengan Unggas dalam 7han teraide
-~ -fomiek dergen urgges, beh w=rie produk memtshmya dals
¥akiu tmbulmya gesale 3-7 han, Pada anak-anak 21 han
-~ Biwayal k=uaga
- Liwapat pekerjasn

entukan Pertanyaan dan Option

menentukan Option jawaban untuk tiap set
cy Diagram yang telah kita buat seperti pada Gambar
i tiap-tiap set dan pertanyaan ini juga harus disesusaikan
yang sudah kita buat sebelumnya. Dan Option-Option akan
tomatis pada saat kita merancang aturan dan akan melakukan

Tujuan dari Option ini adalah sebagai conclution dari Rule-Rule yang

akan (€rbentuk secara otomatis setelah kita melakukan Verifikasi dan tap-tiap set

yang ada.



= " §
®: [omn Fakar |Desan | reeView)]

Disain Sistem Pakar

Selret Hung Meningiat dan enoer

~--Hicurg tersunbat
- -Hidurg merzh dan gatal

~ M=t berair
Mata merah
Hatn gatel
~ Tengoorokan
Sakit tenigponakan
Gatal Tenggorakan
Batan lemaa
- = Demiam dhaviees 38 cermjad Celous
- Wy Otat
Skt kepala
— o Gmmk Mafes
=l - Anaimnesa
Permah Kok dengan Uinggas dalom 7 han torokhir
-~ Fontek dengan unogas, bebi serke roduk menkahrrys dels
Viaku tmbulea geiala 3-7 harl, Fada angl-anak 21 hari
Rraayal keluarga
- - Riwayat pekerjaan

ya adalah penetuan Text pengobatan sesuai dengan nama

ng, seperti pada Gambar 4.10.



61

R Fom Pakar [Desain Tres\iew]

-« Zekrat Hdung Meningtat dan encer
- Hidurg tersumbat
Hidurg merah dan galal
=1 - PA=k=
— - [¥lmis herar
- {Azim mereh
Mata gatal
=} - Tenggorokan
~-Zakrt temggorokan
- faatsl Tenggorokan
Eahk

Eadan lemas
~— Demam distss 35 dermjat el
— —[{yeri Ot
SIEE kepala
Sasuk Mafxs
= - Brarnesa
~—Pemah Kortak dengan Ungges delam Fhan teradwr
Kantak dengan ungged, babi serta prock mentahnrys dals
‘Wali imbudnys gejala 3-7 hen, Pada anskc-arak 21 hen
Rimayat k=luanga
-~ Fmayat p=heraen

Pada Gambar uk memberikan pengobatan tiap-tiap penyakit flu

than jawaban pada Nede root, pilih salah satu

&\ Pada tampilan berikut adalah membuat List Atwran dengan cara

masukkan parameter yang sudah ada berdasarkan pada hasil reduksi yang

dilakukan secara manual, yang dimulai dengan proses menentukan set seperti

pada Gambar 4.11.
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Disain Sistern Pakar

dilakukan yaitu dengan menentu

Proses selanjutny;

Gambar 4.12 Menentukan List Aturan Berdasarkan Option
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Inputkan kombinasi darn parameter-parameter agar menjadi sebuah

aturan. Klik salah satu Cell maka akan muncul pilihan jawaban dalam list Opg

Untuk menambah baris klik tombol tambah baris sedangkan untuk m

baris klik baris yang akan dihapus terlebih dahulu kemudian klik

baris. Penentuan Option untuk list aturan pada Gambar 4.12 belu disimpan
apabila pada proses Verifikasi masih terdapat Rule yang Err

Poses selanjutnya adalah proses Verifikasi untu onclusion
seperti contoh berikut:

l. Redundant Rule yaitu jika dua Rule a mpunyai Premise dan

Gambar 4.13 Hasil Vernihikasi Redundant Rule



PadaGambar 4.13 hasil Venfikasi menunjukkan pada baris 1 dan 4
adalah redundant Rule, karena mempunyai Premis dan Conclusion yang sam;

3. Conflicting Rule yaitu dua buah Rule atau lebih mempunyai Pre y

sama, tetapt mempunyai Conclusion yang berlawanan seperti pada G;

ar 4.14 hasil Verifikasi menunjukkan pada baris 2 dan 4

adalal@confliciiitg Rule, karena dua Rule atau lebih mempunyai Premise yang

I mempunyai conclution yang berlawanan.

SAIT]
Nkan jika hasil Verifikasi menunjukkan tidak terdapat Rule yang error,

rti pada Gambar 4.15.
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if dan data-data dapat disimpan dengan mengklik tombol simpan.

telah data-data tersimpan maka aturan yang telah dibuat berdasarkan

rifikasi dapat dilihat pada File KBS, seperti pada Gambar 4.16.
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H File KBS

1
IF Pernah Kontak, dengan Unggas dalam 7 haii terakhic = %2 AMD Eontak deng:
THEM Aparnnesa = wWaktiu Timbulbpa gejala 3-5 hari. riveapat pekerjaan. rivapat

Bule 2
IF Fernah Fontak dengan Unggazs dalam & hari terakhbir = 'a AHD Eontak deng:
THEM Aramneza = Pernah kontak dengan pendarita flu burung confirm dalam 7

IF Pernak Fontak dengan Lnogass dalam 7 hari terakbic = Tidak ARD Foatak o
THEM fAramneza = Kontak dengan unggas, babs atau produk mentabhnya dala

Rul= 4
IF Parnah Kontak. dengan nggas dalam 7 hari terakhir = Tidak, ARD
THEM Aramneza = Tidak ada gangguan

Fulz 5
IF Sekret Hidung Merningkat dan ercer = v'a AND Hidung tersumbat =
THEM Hidurng = Riniriz &largil

Fule B
IF Sekret Hidung Meningkat dan ercer = va ARD Hidung bers
THEM Hidurng = Hay fewer

rancangan aturan tadi® ombol simpan pada form List Arwran untuk

menyimpan list aturaNgeg d: format File . Txt, seperti pada Gambar 4.17.

[E] AEDIST . TeT

=

My Conpoutal
. Fila rimmm: I|lr\h.|r\d :I 5w
by Mmbeaoie Savm ax lypm |Flla Teks " THT) ;' Canoel |
Placee

Gambar 4.17 Simpan File Text
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Apabila semua proses untuk mendesain aturan sudah dilakukan maka

langkah selanjutnya adalah menentukan set Database yang nantinya digungkan

oleh User untuk proses konsultasi diagnosa penyakit flu burung, se
Gambar 4.18. Pada proses set Database ini kita bisa memasukkan |
Database penyakit flu burung sehingga nantinya User dapat

yang akan digunakan untuk proses konsultasi.

B Set Darabase Weh

1
\ lzik.an D ezkroz dan ssfem pakar DK I
Canes=l

IPen:.'akit Au Bunng

Gambar 4.19 Deskripsi Pemilihan Konsultasi Web Database
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4. Tampilan Untuk User Secara Online

Pada tampilan im1 adalah proses konsultasi yang dilakukan User s

online. Pada halaman utama sistem pakar untuk diagnosa penyakit fl

menggambarkan tentang Login yang digunakan oleh User, seperti

Tombol Submit digunakan untuk User yang telah telah terdaftar sung bisa

memasuki sistem. Tombol Reser digunakan untuk membatalkas

Qe @ W] F | e et et ) 2 - [ ]

Saloioms | ] hida ; iocshion i inyindeo s

(1|
1 ¥ima infheara npes
g g chsehabom
= heiiagphutie; 9

B oS

ar 4.200 Menu Login Proses Konsultasi

edangRan untuk User yang belum terdaftar maka User baru bisa

dengan melakukan klik pada petunjuk untuk non anggota daftar disini,

men
Mpﬂdﬂ Gambar 4.21. Setelah dilakukan klik maka akan muncul form

istrasi untuk User baru, dan User bisa mengisi Form yang ada. Tombol Submit

untuk menyetujui dan tombol Reset untuk membatalkan
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waAaAsPAINA PEMY ARILD MILLE NIV

*ouEPALDA PENY ARKIDLD MIDE B MNIU

- ——="-
\ Gambar 4.22 Menu Pilih Jenms Konsultas:

Proses selanjutnya adalah Inpur jawaban. Pada proses ini User menjawab

semua pertanyaan yang di ajukan oleh sistem, seperti pada Gambar 4.23.
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B i el Y 2 P T s g ol b TP i w,

Filg Do vew  Fesrags  Teoy e g
- L R N B Il it = =R AR O < N

I S —————— T= -

Timden ikl e s £ e e 10 ol o e bl

P CamiyEman LT

Lo ) -1 LIS T | ER T L S Tk
s Rl i b Pl sl e i Cen T o hr] TR
LU T CTER T S A

L e T P T
Hisba lrrrakst

Waka merah T

Eimia gakald

Hpda s sl @

i k.

e kbl tarsEprekan

E_'d'ﬂ'l'ﬂ-F'l-H‘i—!

E
|

e e

e

LTI S PR 1 R ST R
My i SHEET

i bl e e T

LAY g, baala A T hisl
Pasdn anak- sk 35 bard

BELEREL

Gambar 4.23 Input Jawaban Pert

Pada Gambar 4.23, User menjawab s rtanyaan yang diberikan oleh

sistem sampai selesai. Setelah proses inpu rafin selesai maka User dapat
melakukan klik pada tombol 5 pada jawaban telah benar dan

tombol Reset jika ingin membata

Untuk  menge 1l diagnosa  penyakit flu  burung beserta

pengobatanya dapat a Gambar 4.24.

WASPADA PEMY ARKILD MILENIU M

] Cspel
Piraladolkianedn @ Dairgak Caraieafial, abDrelas Dol ool darea iy Qb aaoo Dyl Divga Dot [T on Saillnah
kw1, Par Wl domy 3 3 weher 2. Anbbuerl dows 3 @ swhan

2004 The Sedismigear, e Allnghes oesmsd. Fasl B of i Houcsdecss by DHEIQADT

Gambar 4.24 Hasil Diagnosa Penyakit Flu Burung
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Setelah tombol Submit di klik maka akan munsul jenis penyakit flu burung

yang diderita pasien, beserta pengobatan yang perlu dilakukan. Pakar t

memberikan rekomendasi obat yang perlu di konsumsi oleh pasien.

5. Tampilan Laporan Medical record
Tampilan untuk laporan hasil konsultasi User yang mende it flu

burung digunakan sebagai Medical Record atau rekam

ot Laparam Pemesikzaan Pases Rekan Med|

4 1t pp|§g|1mer|

Laporan Rekam Medis
Per Bulan

Usar  JKelsmin  TglPerikes Pemyall
5 Lakilaki Il Tidak Drletahni
| Lakilaki Il M TIEO1]
e Lakilake Fld X Tidak Dideetahn
5 Lakilaks Eld M Tidak Dideetahn
5 Lakilake Eld X OEO ]
5 LakHaki S04 Tadak Dlekefalmi
5 Lalcilabi R B Tiduk Trectabni
5 Lalcilabi R B Chompmals Choaun

Gambar 4.25. Laporan Rekam Medis

Evaluasi
Untuk pengujian logika dan evaluasi hasil akir proses Verifikasi dan

proses inferensi ini maka digunakan beberapa data yang bersifat pasti, dimana
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data-data tersebut diambil dari beberapa macam permasalahan yang berbeda. Hal

ini dilakukan agar dapat diketahui bahwa proses Verifikasi mampu menghasi

Rule-Rule yang sesual dengan desain permasalahan. Selain itu testing pa
ini dilakukan untuk memastikan apakah sistem telah berjalan den

tidak

4.2.1 Testing Kinerja Sistem

Testing ini dilakukan untuk menguji apakah k stem  dalam
melakukan Verilikasi dan  proses inferensi. penfujian  ini untuk
mengetahul apakah Rule-Rule yang dihasilk; Verifikasi tidak terjadi

Redundant  Rules, Conflicting Rules, Rules, Subsumed Rules,

flu burung beserta saran g 1k ¥ Dari serangkaian uji coba vang telah

bagai berikut yaitu:

feversgekret hidung meningkat, hidung tersumbat dan gatal, kemudian tidak ada
m;m berdasarkan hasil Reduced Decision Table set 3 hasil veriliksi Rulenya

alah seperti pada Gambar 4.26.
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Gambar 4.26 Hasil Ven

Kasus 2:
Pasien dengan gejala gatal ten napas, demam diatas 30 derajat

celeius, hidung tersumbat pak ala penyakit flu burung Suspek dapat

dilihat pada Gambar 4.

BLE]
| &
W €| C2-00 6 -, ][]
=] ) e IIJlInl'
Ammablah Porianyass o bawah ink: =
o ikhar
1 e T Wiafak
e L = Tidah
a L = Whiak
L] T e = Tidak
a T Ym = Tidak
L] Y = Tk
7 L o Wik
u L ] o Thdiak
L] ER 7] A Thdak
W wm ™ whiak
- T Tlak
T wa T wisk
Lk BH o e TR T F e T Wik
T va 7 Wialak
e F Tidak
niol dg pgars ungegas; babl serie produh moniobrryo dolem 7 bl erakbir? ™ = Tidok
akiw timbulnya gejala 3- 7 hord, Pasds ol anak 21 kel T ™ = Tidmh
1§  Bremayat E=inarga e = Tidak
i@ EBl=w ] £ i
[ Sema ]| Feasi |
-
[B N * [Ty

Gambar 4.27 Gejala Penyakit Flu Burung Suspek
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Dan hasil inferensinya dapat dilihat pada Gambar 4.28 berikut ini:

WASPADA PENYARKIT MILENIUM

Duagnzzsa Fiwe erung fuspoak
Penanpgrlargan Fenatilakaanas | hanyak berstimhat, ktivias penoh sehabrd Smds diuks 3anps pesny akim
Fangebstan @ 1. Porasatanol doae J x mmhar 2. Anbtusif dosis J = sehan

I 006 Thee 5 eimeringer, 1o, AT pights reserved. Fisal Exem of iy Bdwes' by DHET  A'6e



